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ABSTRACT

Rural communities in Puskesmas | dan Il Baturaden have environmental health
problems . Health education can be used to address environmental health problems
by changing people's behavior. Health councelling given by an expert, to the
individual to overcome the problem. Researchers wanted to determine the effect of
health counseling on knowledge, attitudes, and behaviors in the community about
environmental health Puskesmas | and Il Baturaden Banyumas. This type of
research is a quasi experimental study to design one group pre -test and post-test
design . Sample of reseach using purposive sampling. The sample was 37 people .
Analysis of the data used was the Wilcoxon test . The variables measured were
knowledge , attitudes , and behavior of environmental health . The study says that
health counseling can improve knowledge , attitudes and behavior about
environmental health . Advice can be given that the provision of health education to
the community should use counseling methods , because this method is more
effective and striking the individual .
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adalah  penyakit malaria

ISPA dan diare

Penyakit
termasuk 10 besar penyakit berbasis
lingkungan, yang terdapat hampir
seluruh puskesmas di Indonesia.
Berdasarkan data profil kesehatan
dan I

menunjukkan angka morbiditas yang

Puskesmas Baturaden |

sebanyak 8 kasus, tuberkulosis (TB)
paru sebesar 22 kasus,
berdarah Dengue (DBD) sebesar 8
kasus, kemudian penyakit hipertensi
2.702 kasus.

lingkungan merupakan salah satu

Demam

sebesar Kesehatan

komponen dalam teori Blum yang

paling tinggi disebabkan karena sangat berpengaruh terhadap status
faktor lingkungan antara lain ISPA, kesehatan masyarakat. Berdasarkan
morbiditas  penyakit lain  yang data di atas menunjukkan bahwa
beresiko  menyebabkan  kematian masyarakat perdesaan di wilayah
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kerja Puskesmas Baturaden | dan Il
memiliki permasalahan kesehatan
lingkungan.

Adanya data penyakit yang
disebabkan oleh faktor lingkungan
tersebut, mengindikasikan
diperlukannya upaya pencegahan.
Dalam upaya untuk mengatasi
permasalahan  penyakit  berbasis

lingkungan  tersebut  diperlukan
program promosi dan pendidikan
kesehatan. Pendidikan kesehatan
adalah upaya yang direncanakan
untuk mempengaruhi orang lain baik
individu, kelompok atau masyarakat
(Notoatmodjo, 2005). Salah satu
metode pendidikan kesehatan berupa
konseling  kesehatan  merupakan
suatu proses 2 arah antara konselor
dengan individu, untuk membantu
individu mengenali dan mengatasi
masalah yang dihadapi individu
(Snetselaar, 2006).

Konseling sasaran ibu merupakan

tersebut

objek yang tepat, karena ibu
pendidik pertama keluarga, yang
memegang peranan dalam

kesejahtera keluarga. Ibu sangat

berperan dalam terbentuknya
perubahan perilaku, sehingga
diharapkan terjadi perubahan

perilaku terkait kesehatan lingkungan
(Opara et al, 2007). Mayoritas ibu di
wilayah kerja puskesmas Baturraden
adalah ibu rumah tangga, sebagian
besar ~ waktunya  diperuntukkan
mengurus perawatan keluarga.
Konseling kesehatan dalam
penelitian ini dibatasi pada kesehatan
lingkungan. Dimana pembahasan
hanya seputar kesehatan lingkungan
terdekat dari masyarakat peserta
konseling. Berdasarkan latar
belakang tersebut Peneliti ingin
mengetahui  pengaruh  konseling
kesehatan terhadap pengetahuan,
sikap, dan perilaku masyarakat
tentang kesehatan lingkungan di
wilayah kerja Puskesmas | dan Il

Baturaden Kabupaten Banyumas.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang
digunakan adalah penelitian quasi
eksperimental dengan rancangan
one group pre test dan post test
design. Pengukuran dilakukan pada
satu kelompok dengan dua Kkali
pengukuran, pengukuran pertama
dilakukan
(pretest),

sebelum konseling
pengukuran kedua

dilakukan setelah konseling
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(posttest). Pemilihan sampel
menggunakan purposive sampling,
Sampel penelitian ini adalah ibu
balita sejumlah 37 orang. lbu rumah
tangga mengisi kuesioner tentang
kesehatan lingkungan. Kuesioner untuk
pre test sama dengan post test.
Variabel yang diamati adalah
pengetahuan, sikap, dan perilaku
kesehatan lingkungan Analisis data
yang  digunakan  adalah  uji

Wilcoxon.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian menunjukan
bahwa konseling kesehatan
lingkungan pada masyarakat desa
Karang Tengah mampu meningkat-
kan pengetahuan, sikap dan perilaku
secara signifikan. Hal ini dapat
dilihat dari hasil uji wilcoxon dimana
nilai p untuk pengetahuan 0,000
(<0,005), p untuk sikap 0,001
(<0,05) dan perilaku 0,000 (<0,05).
Untuk perbandingan nilai rata-rata
pre test dan post test lebih lengkap

dalam tabel 1.

Tabel 1. Hasil analisis pre dan post test kesehatan lingkungan

Pretest  Posttest Nilaip

8.1622 9,2162  0.000

21,9730 24,2162 0.001

7,3784 8,0811  0.000

No Materi
1 Pengetahuan kesehatan
lingkungan
2 Sikap kesehatan
lingkungan
3 Perilaku kesehatan
lingkungan
1. Perbedaan pengetahuan
sebelum dan sesudah

konseling
Hasil analisis pengetahuan
pada ibu menunjukan adanya
perbedaan yang signifikan antara
sebelum dan sesudah konseling. Hal
ini dilihat dari nilai p 0,000 (>0,05),

dilihat dari rata-rata nilai pre dan

post testnya pengetahuan kesehatan
lingkungan mengalami peningkatan.
Persentase peningkatan yang dialami
sebesar 11,43%. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang
dilakukan Sofyana dan Noer (2013)
yang menyebutkan bahwa konseling

dapat meningkatkan pengetahuan ibu
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tentang pemberian makan pada balita
gizi buruk.

Berdasarkan Rasanen et al.,
(2004) mengemukakan bahwa proses
konseling yang relatif singkat dapat
meningkatkan pengetahuan perlu di
elaborasi. Pengetahuan merupakan
hasil tahu seseorang terhadap objek
melalui indera yang dimiliki dan
dipengaruhi oleh perhatian dan
persepsi terhadap objek.
Pengetahuan  tentang  kesehatan
lingkungan dapat menjadi dasar
untuk masyarakat berperilaku dengan
baik (Notoatmodjo, 2005).

Berdasarkan hasil penelitian
bahwa pengetahuan setelah diberikan

konseling meningkat.

2. Perbedaan Sikap Sebelum
dan Sesudah konseling

Hasil analisis pengetahuan
pada ibu menunjukan adanya
perbedaan yang signifikan antara
sebelum dan sesudah konseling. Hal
ini dilihat dari nilai p 0,001 (>0,05),
dilihat dari rata-rata nilai pre dan
post testnya pengetahuan kesehatan
lingkungan mengalami peningkatan.
Persentase peningkatan yang dialami

sebesar 9,26%.

Dalam penelitian Ambarwati
(2006) juga menyebutkan bahwa
pemberian  pendidikan kesehatan
pada ibu hamil mampu
meningkatkan sikap tentang
mengatasi keluhan kehamilan pada
ibu-ibu hamil di Asrama Group I
KOPASSUS Kartasura. Penelitian
ini juga sejalan dengan penelitian
yang dilakukan Sofyana dan Noer
(2013) yang menyebutkan bahwa
konseling  dapat  meningkatkan
pengetahuan ibu tentang pemberian
makan pada balita gizi buruk.

Sikap merupakan kesediaan
seseorang untuk bertingkah laku atau
merespon sesuatu terhadap
rangsangan  dari  suatu  objek
rangsangan (Notoatmodjo, 2003).
Sikap subjek yang baik terhadap
kesehatan lingkungan akan
mempengaruhi perilaku yang baik
tentang  kesehatan lingkungan.
Melalui konseling individu
mendapatkan informasi mengenai
kesehatan lingkungan yang dapat
terkaitan dengan kejadian penyakit,
informasi tersebut berguna untuk
pertimbangan dalam bersikap dan
setelah bersikap positif, individu

merespon dengan memutuskan untuk
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menentukan tindakan. Dalam
penelitiannya Sheira et al., (2011)
menyatakan konseling dapat
meningkatkan pengetahuan subjek
mempengaruhi sikap menjadi lebih
positif. Konseling terbukti efektif
merubah sikap yang lebih baik

tentang kesehatan lingkungan.

3. Perbedaan Perilaku sebelum
dan sesudah diberikan

konseling

Hasil analisis perilaku pada
ibu menunjukan adanya perbedaan
yang signifikan antara sebelum dan
sesudah konseling. Hal ini dilihat
dari nilai p 0,000 (>0,05), dilihat dari
rata-rata nilai pre dan post testnya
pengetahuan kesehatan lingkungan
mengalami peningkatan. Persentase
peningkatan yang dialami sebesar
8,69%. Penelitian Muwarni (2007)
menyebutkan  konseling  keluarga
mempengaruhi  perbaikan  peran
keluarga dalam pengelolaan anggota
keluarga dengan DM di Wilayah
kerja Puskesmas Kokap I. hal ini
sesuai  dengan  konsep  dasar
menurut

pendidikan  kesehatan

Fitriani (2010) yang menyebutkan

pendidikan kesehatan adalah suatu
proses belajar yang berarti di dalam
pendidikan  itu  terjadi  proses
pertumbuhan, perkembangan, atau
perubahan ke arah yang lebih
dewasa, lebih baik, lebih matang
pada diri individu, kelompok atau
masyarakat. Informasi yang
didapatkan melalui konseling
digunakan sebagai dasar untuk
memutuskan tindakan yang
sebenarnya. Informasi memberikan
landasan  dalam  pertimbangan
langkah/tindakan positif dan negatif.

Pemberian informasi melalui
konseling dan dukungan dapat
meningkatkan ~ pengetahuan  ibu
sehingga dapat mengubah perilaku

seseorang yang dapat diaplikasikan

dalam kehidupan sehari-hari
terutama  kesehatan  lingkungan
(Notoatmodjo, 2003). Pada

penelitian ini pengetahuan dan sikap
ibu sudah baik, sehingga perubahan
perilaku akan lebih mudah terjadi.
Pengetahuan serta sikap ibu sangat
mempengaruhi perilaku ibu dalam
kesehatan lingkungan (Amrahu dan
Zemon, 2008)
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SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Hasil penelitian menyebutkan
bahwa konseling tentang kesehatan
lingkungan mampu meningkatkan
pengetahuan, sikap dan perilaku
masyarakat di Puskesmas | dan

Puskesmas |l Baturraden
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